ABSTRAK

Raja Cahaya Islam. 2190030011. 2022. Dialog Keagamaan Dalam Acara Halagah
Damai (Analisis Atas Praktik Dialog Keagamaan Peserta Acara Halagah Damai).

Halagah Damai merupakan salah satu ruang dialog keagamaan yang
menawarkan konsep dan sikap dialog keagamaan baru untuk merespon
heterogenitas agama yang ada. Konsep baru yang ditawarkan adalah Integritas
Terbuka. ldealnya peserta yang tergabung di Halagah Damai memiliki dan
meningternalisasi konsep tersebut, akan tetapi fakta menunjukan sebaliknya.
Berdasarkan fakta itulah penelitian ini dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik dialog keagamaan peserta
Halagah Damai. Secara spesifik tujuan penelitian ini terdiri dari: pertama,
menganalisis sikap dialog keagamaan para peserta Halagah Damai. Kedua,
menganalisis hambatan internalisasi Integritas Terbuka pada para peserta Halagah
Damai. Ketiga, menganalisis prinsip yang memungkinkan pluralitas sikap dialog
keagamaan sehingga dialog keagamaan terjadi di Halagah Damai. Untuk mencapai
tujuan itu, penelitian ini menggunakan teori dari John Hick dan Gerardette Philips
untuk menganalisis sikap dialog keagamaan, sedangkan untuk menganalisis konsep
dialog keagamaan digunakan teori dialog keagamaan Raimon Panikkar. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data terdiri dari:
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sample penelitian berjumlah 22 orang,
yang terdiri dari 13 peserta (yang terklasifikasi berdasarkan tipologi sikap dialog
keagamaan), 6 panitia dan 3 pemateri.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa para peserta Halagah Damai memiliki
pluralitas sikap dialog keagamaan, yang terdiri dari eksklusivisme, inklusivisme,
pluralisme dan integritas terbuka. Keragaman sikap itu terjadi karena terdapat dua
hambatan, yakni akses atas integritas terbuka dan juga kerumitan konsep integritas
terbuka. Namun, meskipun para peserta memiliki sikap dialog yang berbeda,
mereka mempunyai titik temu prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang sama, yang
memungkinkan mereka bisa berdialog.

Kata Kunci: Hambatan Internalisasi Integritas Terbuka, Kesamaan Prinsip dan
Nilai Dialog Keagamaan, Pluralitas Sikap Dialog Keagamaan.



ABSTRACT

Raja Cahaya Islam. 2190030011. 2022. Religious Dialogue in Halagah Damai
Event (Analysis of the Practice of Religious Dialogue Participants in Halagah
Damai).

Halagah Damai is a space for religious dialogue that offers new concepts
and attitudes for religious dialogue to respond to the heterogenity of existing
religons. The new concept offered is Open Integrity. Ideally, participants who are
members of Halagah Damai have and internalize the concept, but the facts show
otherwise. Based on that fact, this research was conducted.

This study aims to analyze the practice of religious dialogue of Halagah
Damai participants. Specifically, the objective of this study consist of: first, to
analyze the attitude of the religious dialogue of the Halagah Damai participants.
Second, to analyze the barriers to internalization of Open Integrity of Halagah
Damai participants. Third, to analyze the principles that allow plurality of religious
dialogue attitudes so that religious dialogue occurs at Halagah Damai. To achieve
this goal this study uses the theory of John Hick and Gerardette Philips to analyze
the attitude of religious dialogue, while to analyze the concept of religious dialogue,
Raimon Panikkar’s theory freligious dialogue is used. This study uses a qualitative
approach. Data collection techniques consist of: observation, interviews and
documentantion. The research sample amounted to 22 people, consisting of 13
participants (classified based on the typology of religious dialogue attitudes), 6
committee members and 3 presenters.

The results of this study indicate that the Halagah Damai participants have
a plurality of religious dialogue attitudes, which consist of exclusivism, inclusivism,
pluralism and open integrity. This plurality of attitudes occurs because there are two
obstacles, namely acces to open integrity and also the complexity of the concept of
open integrity. However, although the participants have different attitudes to
dialogue, they share common principles and values, which enable them to have
dialogue.

Keywords: Barries to Internalization of Open Integrity, Plurality of
Attitudes to Religious Dialogue, Simmilirarity in Principles and Values of
Religious Dialogue.
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